Jurnal Penelitian Multidisiplin Nusantara Vol. 6, No. 3
https:/ /ijurnal.com/1/index.php/jpmn Agustus 2025

IMPLEMENTASI LINGKUNGAN BELAJAR TERHADAP PRESTASI
AKADEMIK SISWA KELAS 1 SD MUHAMMADIYAH 3

Jumana?!, Rinaldi?

jumana9597@gmail.com?, rinaldi@unismuh.ac.id?

L2Universitas Muhammadiyah Makassar, Indonesia

ABSTRACT

This study seeks to investigate how the implementation of the learning environment
influences the academic achievement of first-grade students at SD Muhammadiyah 3. The
learning environment encompasses the physical state of the classroom, the social dynamics
between students and teachers, and the psychological ease students feelduring learning.
Using a descriptive qualitative approach, data were gathered via classroom observations,
interviews with teachers and students, and review of student academic record. The
findings indicate that a neat classroom, adequate facilities, and supportive teacher
attitudes create a conducive learning atmosphere for young learners. The research
indicates that students educated in a supportive environment exhibit increased
motivation, more active participation in learning, and improved academicresult. An ideal
learning environment enhances understanding of the material while encouraging
students to develop independence and confidence. Therefore, creating a supportive
learning environment should be a prymary focus in primary education, particulary in
grade 1, since it establishes the groudwork for students formal learning path.

Keywords: Learning Enviroment, Academic Achievement, Grade 1 Students of
Muhammadiyah 3, Basic Education.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan unutuk mengetahuisejauh mana penerapan lingkungan
belajar berpengaruh terhadap prestasi akademik siswa kelas 1 SD
Muhammadiyah 3. Lingkungan belajar meliputi kondisi fisik kelas, hubungan
sosial antar siswa dan guru, serta kenyamanan psikologis yang dialami siswa saat
proses belajar. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan dari
obsevasi langsung di kelas, wawancara dengan guru dan siswa, serta
dokumentasi hasil belajar siswa. Penelitian ini menujukkan bahwa suasana kelas
yang tertata rapifasilitas yang Irngkap, dan sikap guru yang positif dapat
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa usia dini. Hasil
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menunjukkan bahwa siswa yang berada di lingkungan belajar yang lebih baik
cenderung, lebih aktif selama proses pembelajaran dan memiliki prestasi
akademik yang lebih tinggi. Implemtasi lingkungan belajar yang optimal tidak
hanya meningkatkan sikap belajar yang mandiri dan percaya diri pada siswa.
Oleh karena itu, pengembangan lingkungan belajar harus menjadi fokus utama
dalam pelaksanaan pendidikan dasar, terutama di tingkat kelas 1 sebagai dasar
proses pendidikan formal.

Kata Kunci: Lingkungan Belajar, Prestasi Akademik, Siswa Kelas 1 SD

Muhammadiyah 3, Pendidikan Dasar.

PENDAHULUAN

Pendidikan berfungsi sebagai
fondasi utama dalam menciptakan
sumber daya manusia yang unggul,
kompetitif , dan berakhlak mulia.
Dalam rangka menciptakan generasi
penerus yang cerdas secara intelektual
dan matang secara emosional,
berbagai aspek pendidikan harus
mendapatkan perhatian, termasuk
lingkungan belajar. Di tingkat sekolah
dasar, lingkungan belajar memegang
peranan penting karena pada saat ini
siswa sedang mengalami
perkembangan kognitif dan afektif
yang sangat cepat. Pembelajar yang
bersifat positif dapat meningkatkan
minat, konsentrasi, dan motivasi siswa

dalam belajar, sehingga berpengaruh

langsung terhadap pencapain
akademik mereka.
Lingkungan belajar meliputi

kondisi fisik seperti ruang, hubungan
antara guru dan siswa, interaksi antar
teman sebaya, serta dan iklim
emosional yang terbentuk selama

proses pembelajaran. Ketika senua
elemen ini belajar secara harmonis
terciptalah suasana belajar yang sehat
dan mendukung kemajuan akademik
siswa.

SD Muhammadiyah 3 sebagai
salah satu lembaga pendidikan dasar
yang berlandaskan nilai-nilai
keislaman dan kebangsaan, memiliki
peran penting dalam membangun
karakter dan prestasi akademik siswa.
Sekolah ini tidak hanya fokus pada
pencapaian nilai, tetapi juga pada
pengembangan kepribadian yang kuat
dan rasa terhadap «cinta ilmu
pengetahuan. Oleh karena itu,
menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif menjadi hal utama. Ruang
kelas yang tertata rapi, menjadi
prioritas utama. Ruang kelas yang
rapi, pendekatan pembelajaran yang
inovatif dan interaktif, serta peran
guru sebgai fasilitator dan motivator,
mampu meningkatkan hasil belajar
secara optimal.
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Namun demikian, membangun
lingkungan belajar yang sempurna
bukanlah hal yang mudah. Berbagai
tantangan sering kali muncul, mulai
dari keterbatasan fasilitas, perbedaan
karakteristik siswa, hingga tuntutan
kurikulum yangselalu berubah. Oleh
karena itu, perlu dilakukan studi
mendalam  mengenai bagaimana
pengaruh lingkungan belajar di SD
Muhammadiyah 3 berdampak
terhadap prestasi akademik siswa.
Melalui analisis ini, diharapkan dapat
diidentifikasi strategi yang lebih efisen
dalam menciptakan lingkungan belajar
yang memotivasi siswa mencapai
prestasi terbaik.

Dengan latar belakang tersebut,
artikel ini akan mengulas secara secara
berbagai aspek lingkungan belajar
yang mempengaruhi prestasi
akademik siswa, baik dari aspek fisik,
sosial, maupun psikologis. Selain itu,
artikel ini juga akan mengulas
bagaimana peran guru, orang tua, dan
komunitas sekolah dalam membangun
ekosistem pendidikan yang
mendukung keberhasilan siswa secara
akademik dan menyeluruh.

Selain sebagai tempat untuk
proses belajar mengajar, sekolah juga
berperan sebagai ruang sosial di mana
anak-anak membentuk identitas, nilai,
dan kebiasaan belajar mereka. Oleh
karenaitu, penting unruk menciptakan
lingkungan belajar yang
menyenangkan, aman, dan inklusif,
terutama, terutama di tingkat

pendidikan dasar. Lingkungan belajar
yang mendukung tidak hanya
meningkatkan prestasi akademik,
tetapi juga membangun karakter,
kemandirian, dan kemampuan sosial
siswa. Penekanan terhadap nilai-nilai
kolaborasi, empati, dan saling
menghargai merupakan bagian yang
tak terpisahkan dari suasana kelas
yang ideal.

Dalam dunia pendidikan saat ini

yang semakin berkembang,
pendekatan yang hanya berfokus
pada guru tidak lagi memadai.

Diperlukan transformasi lingkungan
belajar yang fleksibel sesuai kebutuhan
siswa dan perkembangan zaman,
termasuk  penggunaan teknologi,
pendekatan pembelajaran diferensiasi,
dan  peningkatan  peran  serta
masyarakat sekolah. Dengan
demikian, siswa prestasi tidak sekedar
penerima informasi, melainkan juga
berperan sebagai aktor dalam proses
pembelajarannya.

Penelitian dan studi tentang
dampak lingkungan belajar terhadap
prestasi akademik di tingkat sekolah
dasar, seperti yang dilakukan di SD
Muhammadiyah 3, menjadi sangat
relevan dan penting. Hasil dari
penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi nyata dalam
pengembangan kebijakan dan praktik
pendidikan yang lebih efektif dan
berkelanjutan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini = menerapkan
pendekatan  kualitatif = deskriptrif.
Pendekatan ini dipilih  karena
bertujuan untuk memahami dan
menggambarkan secara mendalam
penerapan lingkungan belajar
diterapkan di kelas 1 SD
Muhammadiyah 3, serta bagaimana

pengaruhnya  terhadap  prestasi
akademik siswa. Penelitian ini
menitikberatkan pada  observasi

langsung dan pemahaman mendalam
terhadap konteks pendidikan secara
keseluruhan, bukan hanya pada data
statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian di kelas 1 SD
Muhamadiyah 3 menunjukkan bahwa

penerapan lingkungan belajar
berperan penting dalam
meningkatkan prestasi akademik

siswa. Lingkungan belajar di sekolah
ini dirancang tidak hanya untuk proses
transfer pengetahuan, tetapi juga
sebagai ruang yang aman, nyaman,
dan mendukung
psikologis
observasi langsung di kelas, peneliti
menemukan bahwa penataan ruang
kelas dilakukan dengan pendekatan
yang ramah anak. Meja dan kursi
disusun dengan cara yang lebih
fleksibel
pembelajaran kelompok, bukan secara
formal berbaris satu per satu seperti

perkembangan

anak. Berdasarkan

dan mendukung

biasanya. Dinding kelas dihiasi
dengan hasil karya siswa, alat bantu
visual untuk belajar, dan poster-poster
yang menginspirasi semangat belajar.
Ini  tidak
ruangan, tetapi juga secara tidak
langsung meningkatkan
belajar siswa karena mereka merasa
dihargai dan terlibat dalam ruang
belajar.

Dari aspek suasana sosial, guru
kelas memiliki peran yang sangat
penting dalam menciptakan iklim
pembelajaran yang kondusif. Guru
tidak hanya menyampaikan materi,
tetapi juga berfungsi sebagai fasilator
pembimbing yang  peduli
terhadap kebutuhan emosional setiap
siswa. la menggunakan pendeketan
positif ~dalam mengelola kelas,
misalnya dengan apresiasi saat siswa
menunjukkan belajar,
memakai kata-kata yang mendukung
kemajuan belajar, memakai kata-kata
yang mendukungperkembangan
siswa, serta medorong mereka untuk
aktif
keselahan, dan mendorong anak untuk
aktif bertanya. Pendekatan ini efektif
dalam menimbulkan rasa psikologis,
yang menurut para pakar pendidikan
sangat krusial bagi anak usia dini.
Ketika anak-anak merasa aman dan
tidak takut melakukan kesalahan,
mereka akan lebih mudah memahami
informasi, berani bereksperimen, dan

hanya memperindah

semangat

dan

kemajuan

melakukan

bertanya saat
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tidak malu untuk berpartisipasi aktif
dalam proses belajaran.

Selain itu, lingkungan belajar
yang nyaman juga terlihat dari usaha
sekolah dalam menyediakan alat bantu
belajar dan fasilitas pendidikan yang
sesuai dengan perkembangan anak.
Contohnya termasuk koleksi buku
bacaan anak, permainan edukatif, dan
sudut-sudut belajar yang
memungkinkan siswa untuk
mengeksplorasi pengetahuan secara
mandiri. Di sisi lain, sekolah juga
memperhatikan keterlibatan orang tua
dalam  proses  belajar. Melalui
komunikasi rutin antara guru dan
orang tua, perkembangan akademik
siswa dipantau secara menyeluruh. Ini
membantu menciptakan keterpaduan
antara lingkungan belajar di sekolah
dan di rumah, yang akhirnya
meningkatkan hasil belajar siswa.

Bukti keberhasilan penerapan
lingkungan belajar ini juga terlihat dari
prestasi akademik yang diraih siswa.
Berdasarkan data evaluasi semester,
sebagian kelas 1 SD
Muhammadiyah 3 mampu meraih
nilai di atas standar kriteria ketuntasan
minimal (KKM). Bahkan beberapa
siswa menunjukkan prestasi yang
sangat baik dalam mata pelajaran
seperti Bahasa  Indosesia  dan
Matematika Dasar. Guru menjelaskan
bahwa peningkatan ini tidak hanya
dipengaruhi oleh kemampuan kognitif
siswa semata, melainkan juga oleh

siswa

lingkungan  belajar yang  besar
pengaruhnya dalam memotivasi dan
meningkatkan  antusiasme  siswa
dalam belajar. Ini menunjukkan bahwa
lingkungan belajar yang mendukung
dapat meningkatkan potensi siswa
yang sebelumnyabelum tampak.

Secara teoriti, hasil penelitian ini
sejalan dengan pandangan para tokoh
pendidikan seperti Lev Vygotsky yang
menekankan pentingnya konteks
sosial dan interaksi dalam proses
belajar anak. Lingkungan belajar yang
mendukung tidak hanya menciptakan
suasana yang nyaman, tetapi juga
membantu siswa dalam
mengembangkan zona perkembangan
proksimal dengan dukungan dari guru
dan teman sebaya. Dalam situasi ini,
guru kelas berperan sebagai mediator
secara aktif membimbing dan menjalin
hubungan yang positif dengan siswa.
Hasil juga
mendukung teori behaviorisme yang
menyatakan bahwa perilaku belajar
siswa sangat dipengaruhi oleh
stimulus dari lingkungan, seperti
reward, suasana belajar, maupun
penguatan verbal dari guru.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan =~ bahwa  penerapan
lingkungan belajar yang efektif dan
menyenangkan dan efektif
berpengaruh signifikan terhadap hasil
akademik kelas 1 SD
Muhammadiyah 3. Tidak hanya
membantu dalam pencapaian kognitif

temuan tersebut

siswa
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siswa, tetapi juga dalam membangun langsung memperkuat hubungan
karakter yang aktif, percaya diri, dan anatara guru dan murid.
antusias belajar. Keberhasilan ini
sebaiknya menjadi contoh bagisekolah KESIMPULAN
lain agar lebih memperhatikan aspek Lingkungan  belajar  sangat
lingkungan belajar, terutama unruk berpengaruh dalam  mendukung
anak usia dini yang sangat keberhasilan akademik siswa,
dipengaruhi oleh suasana sekitar terutama di tingkat dasar seperti kelas
mereka. 1 SD. Di SD Muhammadiyah 3,
Lebih jauh lagi, wawancara lingkungan belajar yang terorganisir
dengan guru kelas dan orang tuasiswa dengan baik, meliputi aspek fisik,
juga mendukung temuan dari seperti kebersihan kelas, pencahayaan

observasi. Guru menyatakan bahwa
siswa yang sebelumnya kurang aktif
dalam pembelajaran mulai
menunjukkan  perubahan
setelah diterapkan lingkungan belajar
yang lebih mendukung kepercayaan
diri dalam menjawab pertanyaan,
lebih fokus saat belajar, dan
mengalami peningkatan dalam hasil

evaluasi

positif

harian maupun semester.
Orang tua juga merasakan adanya
perubahan perilaku anak di rumabh,
seperti meningkatnya semangat untuk
mengulang pelajaran dan berbagi
bercerita tentang kegiatan belajar di
sekolah.

Selain itu, pendekatan
lingkungan ini juga membawa
manfaat positif bagi para guru. Guru
semakin termotivasi untuk merancang
pembelajaran yang inovatif dan sesuai
dengan kebutuhan siswa.
pembelajaran berbasis proyek mulai
diimplentasikan proses
pengajaran, yang tidak

Inovasi

dalam
secara

yanng cukup, dan fasilitas belajar
lengkap serta aspek psikologis seperti
suasana yang menyenangkan dan
interaksi positif antara siswa dan guru,
yang terbukti mampu meningkatkan
motivasi dan konsentrasi siswa saat
belajar. Dan
perkembangan kognitif yang cukup
pesat. Selain itu, peran guru dalam
menciptakan suasana belajar yang
kondusif, perhatian
pribadi, serta menerepkan berbagai
metode pembelajaran yang menarik,
juga kontribusi pada peningkatan
prestasi akademik siswa. Dengan
demikian, lingkungan yang diterapkan
secara optimal menjadi salah satu
faktor
prestasi akademik yang baik bagi
siswa kelas 1. Ini menunjukkan bahwa
peningkatan lingkungan
belajar harus menjadi fokus utama
dalam perencanaan dan pelaksanaan
pendidikan dasar.

menunjukkan

memberikan

utama dalam membentuk

kualitas
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Oleh karena itu, peningkatan
mutu lingkungan belajar tidak hanya
mempengaruhi hasil akademik, tetapi
juga berperan dalam pembentukan
karakter, kemandirian, dan,
keterampilan sosial siswa sejak dini.
Lingkungan belajar yang nyaman
mampu menumbuhkan rasa aman,
percaya diri, dan semangat belajar,
sehingga sekolah dapat membangun
fondasi ~ yang  kokoh  untuk
pertumbuhan peserta didik secara
menyeluruh, agar tujuan pendidikan
dasar sebagai tahap awal
pembentukan karakter anak dapat

tercapai secara maksimal.
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